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This research aims to determine the increase in students mathematical peoblem 

solving abilities after receiving the problem based learning model. The research 

method used wa a quasi-experimental method with a nonequivalent control 

group research design. The population of this study was all students of class 

VIII MTsN 3 Bandung Barat consisting of four classes. The sample for this 

research was class VIII C students as the control class applying the normal 

learning model and class VIII A students as the experimental class applying the 

problem based learning model. The data obtained was then analyzed 

quantitatively using the difference between two means test. The process off 

analizing data involves calculating the average pre-test and post-test scores, the 

normality test, data with normal distribution continues with the homgeneity test 

and finally teh t9test. The research result show that there is an increase in 

students mathematical problem solving abilities after using the problem based 

learning model.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa setelah mendapatkan model problem based learning. 

Metode penelitian yang digunakan menggunakan metode kuasi eksperimen 

dengan desain penelitian nonequivalent control group design. Populasi dari 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN 3 Bandung Barat yang 

terdiri dari empat kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII C sebagai 

kelas kontrol dengan menerapkan model pembelajaran biasa dan siswa kelas 

VIII A sebagai kelas eksperimen menerapkan model pembelajaran problem 

based learning. Teknik pengumpulan data melalui soal tes berbentuk uraian. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kuantitatif menggunakan uji 

perbedaan dua rata-rata. Proses menganalisis data melibatkan perhitungan rata-

rata skor pretes dan postes, kemudia di lanjutkan dengan uji normalitas, data 

yang berdistribusi normal lanjut pada uji homogenitas dan terakhir uji-t. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa setelah menerapkan model problem based learning. 
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PENDAHULUAN   

Pembelajaran yang menjadikan siswa sebagai pusatnya yaitu dapat memotivasi siswa untuk 

aktif terlibat dalam mengembangkan pengetahuan, sikap, dan perikaku mereka. Setiap 

pembelajaran memerlukan model pembelajaran, model pembelajaran yang tepat bisa dipilih 

oleh guru dengan menyesuaikan kebutuhan siswa. Menurut Marfu’ah et al., (2022) dalam  

pemilihan model pembelajaran, terdapat beberapa hal yang harus dipertimbangkan oleh guru 

yaitu harus sesuai dengan tujuan pembelajaran dan materi. 

Dari sekian banyaknya model pembelajaran, kita dapat menerapkan salah satunya yaitu model 

Problem Based Learning (PBL). Model PBL selain dapat membuat siswa terlibat secara aktif, 

membangun pengetahuan, perilaku dan sikap, juga dapat melatih kemampuan berpikir dan 

kemampuan pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Agustin et al., 

(2024) yang menunjukkan hasil analisisnya bahwa model problem based learning memberikan 

dampak positif pada kemampuan pemecahan masalah matematis di setiap siklusnya. 

Menurut Sriwahyuni et al., (2022) kemampuan pemecahan masalah adalah proses pembelajaran 

matematika yang perlu diutamakan, karena ketika siswa dihadapkan permasalahan, siswa akan 

didorong untuk berpikir kreatif dan intensif dalam menyelesaikan permasalahan. Akan tetapi 

dalam pembelajaran matematika model pemecahan masalah matematis itu masih rendah.  

Sebagaimana pendapat Meutia (2022) bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

tergolong kurang karena adanya kendala belajar yang dialami oleh siswa, hal ini karena adanya 

faktor-faktor internal maupun eksternal seperti kurangnya motivasi diri, fasilitas belajar yang 

kurang, pengaruh lingkungan masyarakat dan lain sebagainya. 

Berdasarkan hasil pengamatan Taufiq (2022) khususnya pada kelas VIII, peneliti menemukan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis cenderung rendah. Hal ini terbukti ketika 

dalam menerapkan prinsip dalam penyelesaian soal matematika terkait sistem persamaan linear 

dua variabel siswa belum terbiasa memeriksa jawabann mereka dengan cermat, maka dari itu 

penelitian yang akan dilakukan yaitu peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

agar guru membiasakan siswa untuk menyelesaikan masalah matematika yang biasa mereka 

temukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan masalah yang di jelaskan di atas, sepertinya merupakan masalah yang menarik 

untuk diselidiki. Oleh sebab itu peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan judul 

“Bagaimana Model Problem Based Learning dapat Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis?”. Penelitian ini ditunjukkan pada siswa kelas VIII Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) pada mata pelajaran matematika mengenai materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel. 

METODE 

Metode pada penelitian ini yaitu menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain 

penelitian nonequivalent control grup design dimana kelompok tidak dipilih secara acak. 

Menurut Amaliya et al., (2024) metode kuasi eksperimen dengan desain penelitian 

nonequivalent control grup design adalah metode penelitian untuk mengukur dampak 

perlakuan terhadap karakteristik subjek yang diinginkan oleh peneliti, digunakan instrumen 

pretes sebelum perlakuan khusus diberikan dan postes setelah perlakuan dilakukan. Penelitian 

ini dilakukan terhadap dua kelas yang diberi perlakuan berbeda. Perlakuan bagi kelas kontrol 

mendapatkan pembelajaran biasa, sedangkan bagi kelas eksperimen mendapat perlakuan 
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pembelajaran dengan menerapkan model problem based learning. Populasi adalah seluruh 

subjek penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi tersebut menurut Halawa et 

al., (2024). Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN 3 Bandung Barat 

yang terdiri dari empat kelasSampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII C sebagai kelas 

kontrol dengan menerapkan model pembelajaran biasa dan siswa kelas VIII A sebagai keals 

eksperimen yang menerapkan model problem based learning. 

Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen tes soal uraian sebanyak tiga soal.Tes 

disajikan dalam format uraian untuk mengevaluasi kemampuan pemecahan maslah matematis 

secara rinci. Kemudian data dianalisis menggunakan SPSS dengan menganalisis 2 sample 

independet. Proses menganalisis data melibatkan perhitungan rata-rata skor pretest dan postest 

kemudian dilanjutkan dengan uji normalitas, setelah data berdistribusi normal dilanjutkan 

dengan uji homogenitas dan uji-t. Instrumen tes ini memiliki indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa menurut NCTM yang dikutip dari Cahyadi et al., (2023) yaitu: 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

No Indikator 

1 Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan 

kecukupan unsur yang diperlukan 

2 Merumuskan masalah matematik atau menyusun model matematik 

3 Menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah dalam atau 

di luar matematika 

4 Menjelaskan hasil sesuai permasalahan asal 

5 Menggunakan matematika secara bermakna 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian berlangsung selama tujuh pertemuan yang dilaksanakan di MTsN 3 Bandung Barat. 

Pertemuan pertama melaksanakan pretest untuk mengukur kemampuan awal siswa, lima 

pertemuan berikutnya akan fokus pada pemberian treatment dan pertemuan terakhir akan 

melaksanakan posttest untuk mengukur peningkatan siswa setelah diberikan treatment atau 

perlakuan.  

Tabel 2. Deskripsi Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

 Pretest Postest N-Gain Pretest Postest N-Gain 

Mean 3,04 8,58 

0,618 

2,04 7,42 

0,54 

S 1,311 1,238 1,197 1,558 

Min 6 11 4 10 

Max 0 6 0 5 

SMI 12 12 12 12 

Tabel 2. Menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki skor pretest rata-rata 3,04 sedangkan 

kelas kontrol memiliki skor pretest rata-rata 2,04. Kedua kelompok tersebut berbeda jika diteliti 

secara deskriptif. Kelompok eksperimen memiliki rata-rata postest sebesar 8,58 sedangkan 

kelompok kontrol mencapai rata-rata postest 7,42. Hasilnya mengungkapkan bahwa 

dibandingkan dengan kelas kontrol, kelas eksperimen tumbuh lebih cepat. Selain itu, kelas 
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eksperimen telah meningkat kemampuan pemecahan masalah mereka lebih besar daripada 

kelas control. 

Tabel 3. Tabel Hasil Uji Normalitas 

Test of Normality  

 Shapiro-Wilk 

Kelas Statistic Df Sig. 

Eksperimen ,950 26 ,232 

Kontrol ,944 24 ,199 

Berdasarkan Tabel 3. Terlihat bahwa signifikasi uji shapiro-wilk diperoleh 0,232 untuk kelas 

eksperimen dan 0,199 untuk kelas kontrol. Sehingga data pada kedua kelas berdistribusi normal 

kemudian dilanjutkan uji homogenitas. 

Tabel 4. Hasil Uji Independent Sample T-Test 

 Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df Sig.(2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

,078 ,781 2,045 48 ,0728 

Berdasarkan Tabel 4. Menunjukkan nilai sig. 0,781 artinya varians data kelas eksperimen dan 

data kelas kontrol homogen. Penafsiran tabel output independent sample test berpedoman pada 

equal variances assumed untuk nilai sig. (2-tailed) 0,0728/2 = 0,0364. Berdasarkan hasil 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima artinya terjadi peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis di kelas eksperimen yang mendapatkan model 

problem based learning. 

Soal nomor 1 dengan indikator nomor 1 pada Tabel 1. Adapun soal dan hasil salah-satu jawaban 

siswa kelas kontrol dan eksperimen sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Soal dan jawaban Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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Pada Gambar 1. menunjukkan bahwa kelas eksperimen setelah diberikan model problem based 

learning siswa dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan serta dapat 

mengidentifikasi unsur-unsur yang diperlukan. Sedangkan kelas kontrol peserta didik dapat 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan tetapi tidak mengidentifikasi kecukupan unsur 

yang diperlukan, sehingga hasil yang diperoleh belum lengkap. 

Pada soal nomor 2 dengan indikator 1, 2 dan 3 pada Tabel 1. siswa diminta untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang disajikan yaitu peternakan ayam dan domba dapat 

menampung 42 ekor ayam dan domba, jumlah kaki seluruhnya 108 kaki. Jika banyak ayam 

dinyatakan dengan x dan banyak domba dinyatakan dengan y. Identifikasilah unsur-unsur yang 

ada apakah sudah cukup untuk membuat Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, jika sudah 

cukup susunlah model matematik dari pernyataan di atas, kemudian selesaikan menggunakan 

strategimu! Adapun hasil jawaban siswa sebagai berikut: 

 
    

 

 

 

Gambar 2. Jawaban Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Pada Gambar 2.  hasil jawaban siswa kelas eksperimen setelah diberikan model problem based 

learning siswa mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, menuliskan model 

matematika, menyelesaikan masalah dengan tepat dan benar, disini sudah terlihat bahwa adanya 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Sedangkan pada kelas kontrol 

siswa mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, menyusun model matematik 

bahkan menerapkan strategi penyelesaian tetapi tidak menjawab hingga selesai dari pertanyaan, 

sehingga hasil yang di dapat tidak lengkap. 

Soal nomor 3 dengan indikator menjelaskan hasil sesuai permasalahan asal dan menggunakan 

matematika secara bermakna. Ayah Tantri akan menjual tanah berbentuk persegi panjang 

dengan keliling 26 meter. Panjang tanah tersebut 3 meter lebihnya dari lebarnya. Jika ayah 

Tantri akan menjual dengan harga Rp.3.000.000,- per m2, sesuai permasalahan asal apakah 

benar Ayah Tantri memiliki luas tanah 40m2  dan akan mendapatkan uang Rp.120.000.000,-? 

Gunakanlah metode substitusi! Adapun hasil jawaban siswa yaitu: 
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Gambar 3. Jawaban Siwa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Pada Gambar 3. menunjukkan siswa kelas eksperimen dapat menyelesaikan soal dengan 

jawaban tepat dan lengkap. Sedangkan pada kelas kontrol siswa mampu menjawab tantangan 

tersebut, meskipun tidak selengkap atau setepat kelas eksperimen, siswa dapat menjelaskan 

hasil sesuai permasalahan asal dan menggunakan matematika secara bermakna tetapi tidak 

sampai selesai. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi awal kelas kontrol dan eksperimen sama 

berdasarkan analisis data yang dijelaskan. Berdasarkan hasil uji rata-rata N-gain, yang 

membandingkan kemampuan pemecahan masalah kedua kelas, terlihat jelas bahwa data 

berdistribusi normal pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas eksperimen menerima 

perlakuan atau treatment dengan menggunakan model problem based learning sedangkan pada 

kelas kontrol menerima pembelajaran secara konvensional. 

Pembahasan 

Penerapan model pembelajaran yang digunakan yaitu model problem based learning. Model 

pembelajaran tersebut di laksanakan dengan menerapkan lima langkah. Menurut Abarang et 

al., (2021) model problem based learning memiliki langkah/sintak langkah pertama orientasi 

peserta didik kepada masalah, langkah selanjutnya mengorganisasikan peserta didik, berikutnya 

membimbing penyelidikan individu dan kelompok, dilanjutkan dengan mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya dan yang terakhir menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Berikut merupakan  langkah pada setiap tahapannya. 

Pada tahapan pertama yaitu orientasi siswa pada masalah, pada tahap ini guru menjelaskan 

tujuan mempelajari SPLDV dan memotivasi peserta didik dengan menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan manfaat SPLDV dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dilakukan bertujuan 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal. Karena dengan pendidikan yang optimal 

tujuan pada setiap pembelajaran pun akan tercapai. Mulai dari  tahap awal saat pembagian 

LKPD peserta didik sudah antusias karena yang biasanya pembelajaran menggunakan buku 
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tulis dan pulpen kali ini pembelajaran dibuat berbeda dengan menggunakan media 

pembelajaran. Media pembelajaran yang kita terapkan yaitu LKPD. Kami mendesain LKPD 

semenarik mungkin karena kami ingin menambah ketertarikan para peserta didik untuk belajar 

matematika. Para peserta didik merasa antusias itu dikarenakan pembelajaran matematika 

menggunakan LKPD di sekolah tersebut masih jarang di lakukan. Mereka juga merasa senang 

ketika berdiskusi dengan sesama teman ataupun bersama guru.  

Pada tahap berikutnya yaitu guru mengorganisasi siswa untuk belajar, pada tahap ini guru 

membantu siswa dalam mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah pada materi SPLDV. Dimana guru meminta setiap ketua 

kelompok untuk maju ke depan dan membagi penugasan bagi setiap anggota kelompoknya. 

Saat mereka maju ke depan dan merasa ada bagian yang tidak di mengerti mereka langsung 

menanyakannya kepada guru. Guru meminta pembagian tugas dan diserahkan kepada ketua 

kelompok karena bagi guru memang sesama teman yang sudah mengetahui kemampuan 

masing-masing temannya. Setelah ketua kelompok maju ke depan dan menjelaskan kepada 

guru mereka kembali untuk menjelaskan tugas masing-masing anggota. 

Setelah ketiga tahap selesai, tahap selanjutnya membimbing penyelidikan individu dan 

kelompok. Setelah semua anggota kelompok memiliki tugasnya masing-masing, guru 

membimbing penyelidikan mereka. Pada tahap ini peserta didik aktif bertanya untuk 

mengumpulkan informasi-informasi yang diperlukan untuk mencapai hasil yang maksimal. 

Setiap peserta didik mengumpulkan informasi sesuai permasalahan SPLDV, ada peserta didik 

yang menuliskan berbagai cara penyelesaian untuk dituliskan dalam LKPD. Bahkan tidak 

sedikit peserta didik yang aktif bertanya untuk mendapatkan jawaban yang paling tepat. Pada 

tahap ini peserta didik sangat aktif bertanya. 

Tahap selanjutnya mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dimana setiap  anggota 

kelompok menuangkan hasil pemecahan masalahnya masing-masing pada satu LKPD yang 

sama. Setelah peserta didik memiliki tugas masing-masing dan menyelesaikannya, peserta 

didik menuliskan hasil pengerjaannya pada LKPD yang sama. Hal ini bertujuan untuk peserta 

didik dapat memaparkan hasil diskusinya kemudian membandingkan dengan hasil diskusi dari 

kelompok lain. Karena setelah selesai berdiskusi peserta didik akan memaparkan hasil 

diskusinya di depan kelas dengan di perhatikan oleh guru dan teman-teman kelasnya. 

Tahap yang terakhir yaitu menganalisis dan melakukan evaluasi proses pemecahan masalah, 

pada tahap ini guru membantu siswa dalam mengevaluasi atau refleksi terhadap penyelidikan 

dan proses-proses yang digunakan. Peserta didik diminta untuk mau ke depan untuk 

memaparkan hasil diskusi kelompoknya. Pada saat ada kelompok yang maju ke depan, maka 

tugas kelompok lain memerhatikan dan mencatat yang kurang bagi kelompok mereka. Hal ini 

dilakukan agar semua peserta didik memiliki pemahaman yang sama dan dapat menyimpulkan 

mengenai materi pembelajaran tidak berbeda-beda. Pada pertemuan awal ketika peserta didik 

melakukan pemaparan hasil diskusi di depan teman kelasnya memang peserta didik sedikit 

malu-malu. Tetapi untuk pertemuan selanjutnya semakin membaik. 

Model problem based learning memiliki kelebihan diantaranya yaitu: model pembelajaran 

yang efektif untuk memperdalam pemahaman materi pembelajaran, menantang kemampuan 

siswa, dan memberikan kepuasan melalui pengetahuan baru. Selain itu, model ini dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa dan membantu mereka mentransfer pengetahuan untuk 

memahami masalah dalam kehidupan sehari-hari menurut Agung et al., (2022). Sejalan dengan 

Azura et al., (2024) mengatakan bahwa model problem based learning dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yang terkait dengan materi pelajaran. 
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Sedangkan menurut Ardi et al., (2023) model problem based learning fleksibel bila 

dikombinasikan dengan metode belajar lainnya. Setelah penelitian ini, peneliti merasa 

kelebihan model problem based learning itu siswa dapat pemahaman  tidak hanya dari satu 

orang yaitu guru melainkan siswa dapat memahami dari berbagai sumber sehingga pengetahuan 

mereka luas, apalagi di gabungkan dengan metode diskusi kelompok pengetahuan mereka 

ditambah lagi. 

Melalui kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, hasil penelitian model problem based 

learning menunjukkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan matematis peserta didik. 

Karena kelas yang mendapatkan treatment dan kelas yang tidak mendapatkan treatment 

menunjukkan hasil yang berbeda. Karena dilihat dari hasil, kelas yang menggunakan treatment 

lebih unggul dalam peningkatannya. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis setelah peserta didik diberikan treatment. Sejalan 

dengan Nalman et al., (2023) yang menyatakan bahwa pemecahan masalah matematika siswa 

lebih tinggi setelah menerapkan model problem based learning. Hal yang sama yang 

dinyatakan Daeli (2023) bahwa kemampuan pemecahan masalah mengalami peningkatan dari 

siklus 1 ke siklus 2 setelah penerapan model problem bassed learning. Diperkuat dengan hasil 

penelitian Susino et al., (2023) yang menyatakan bahwa keterampilan pemecahan masalah 

matematis terbukti lebih meningkat di bawah pedagogi model problem based learning 

dibandingkan dengan pendekatan ceramah yang lebih konvensional. Model pembelajaran ini 

sangat cocok dipadukan  dengan penggunaan LKPD karena dengan LKPD diskusi sudah 

tersusun dengan baik, sehingga proses diskusi berjalan dengan lancar. 

KESIMPULAN 

Menurut temuan penelitian sebelumnya dan penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan model problem based learning dapat 

membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. Terlihat dari hasil analisis uji independent sample t-test menggunakan uji-t yang 

menunjukkan hasil bahwa adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang menerapkan model problem based learning lebih efektif dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional.  Berdasarakan indikator meningkat secara signifikan, tetapi belum 

menyeluruh bagi siswa. Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan 

penelitian menggunakan LKPD dengan berbantuan ICT yang lebih interaktif dengan model 

problem based learning. 
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